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Abstrak 
  

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional dengan kecemasan jauh dari 

smartphone pada siswa kelas X SMAN 1 Semarang. Kecemasan jauh dari smartphone adalah respon negatif yang 

melibatkan munculnya gejala fisiologis, cara berpikir, dan kondisi emosi akibat tidak bisa mengakses smartphone 

dikarenakan kondisi smartphone yang tidak prima seperti kehabisan baterai, kehilangan sinyal, ataupun berjauhan 

dengan smartphone. Kecerdasan emosional merupakan kemampuan individu untuk merasakan, membedakan, 

menanggapi, mengenali, dan memahami secara efektif emosi individu tersebut maupun individu lain melalui 

hubungan dengan diri sendiri, hubungan dengan individu lain, kemampuan beradaptasi, pengelolaan stres, dan 

suasana hati. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 432 siswa SMA Negeri 1 Semarang dengan sampel sebanyak 

205 siswa. Teknik sampling yang digunakan ialah cluster random sampling. Alat ukur yang digunakan adalah Skala 

Kecerdasan Emosional (45 aitem) dan Skala Kecemasan Jauh dari Smartphone (39 aitem). Analisis data 

menggunakan analisis regresi sederhana menunjukkan terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kecerdasan 

emosional dengan kecemasan jauh dari smartphone pada siswa kelas X SMAN 1 Semarang dengan hasil rxy = -0,403 

dan p = 0,000. Kecerdasan emosional memberikan sumbangan efektif sebesar 16,2% dalam memprediksi kecemasan 

jauh dari smartphone, sisanya sebesar 83,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Kata kunci: kecemasan jauh dari smartphone; kecerdasan emosional; siswa

 

Abstract 
 

The study aims to find out the relationship between emotional intelligence and nomophobia on 10th grade at SMAN 1 

Semarang. Nomophobia is a negative response that involves physiological, mindset, and emotional states that cannot 

access the smartphone because of the lack of cell phone, such as running out of battery, losing signal, or being far 

apart by the smartphone. Emotional intelligence is an individual's ability to feel, discern, respond, recognize, and 

understand effectively the individual's emotions as well as others through relationships with oneself, relationships 

with other individuals, adaptability, stress management, and moods. The population in this study were 432 students at 

SMAN 1 Semarang with 205 students sampling. Determination of the sample using cluster random sampling. 

Measuring instruments used in this study were Emotional Intelligence Scale (45 items) and Nomophobia Scale (39 

items). Data analysis using simple regression analysis shows there is a significant negative correlation  between 

emotional intelligence and nomophobia on 10th grade at SMAN 1 Semarang, with rxy = -0.403 and p = 0,000. Emotional 

intelligence provides an effective contribution of 16.2%, while the rest is determined by other factors that are not 

revealed in this study. 

 

Keywords: nomophobia; emotional intelligence; students  
 

PENDAHULUAN 

 

Kemajuan di bidang teknologi, informasi, dan komunikasi merupakan salah satu dampak positif 

dari globalisasi. Kemajuan tersebut memudahkan manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup 
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sehari-hari. Handphone saat ini menjadi kebutuhan semua individu. Mulai dari remaja, dewasa, 

bahkan anak-anak, dan lansia. Handphone dianggap sebagai alat yang sangat praktis dalam 

melakukan komunikasi di manapun dan kapanpun. Saat ini berbagai macam perusahaan 

handphone berlomba-lomba mengeluarkan produk handphone dengan fitur, spesifikasi, dan harga 

yang beragam. Handphone menjadi alat yang sangat penting untuk berkomunikasi. Handphone 

bukan lagi barang mewah yang hanya dapat dimiliki oleh kalangan tertentu oleh karena itu, 

peminat handphone saat ini semakin tinggi. Hal tersebut terbukti dari laporan Digital Around The 

World 2019, yang mengungkap bahwa 56% warga negara Indonesia menggunakan handphone 

(Kinapti, 2019). Hal tersebut membuktikan bahwa pengguna handphone di Indonesia sudah 

melebihi setengah dari jumlah populasi penduduk Indonesia. Handphone yang memiliki fungsi 

awal sebagai alat komunikasi telah berkembang dan dilengkapi dengan berbagai sarana hiburan 

seperti pemutar musik, radio, televisi, kamera, bahkan fitur personal assistant. Handphone yang 

sudah memiliki fitur-fitur tersebut dinamakan smartphone. 

 

Berdasarkan survei penduduk antar sensus tahun 2015 penduduk Indonesia pada tahun 2019 

diproyeksikan mencapai 266,91 juta jiwa. Menurut jenis kelamin, jumlah tersebut terdiri atas 134 

juta jiwa laki-laki dan 132,89 juta perempuan. Penduduk Indonesia pada tahun 2019 didominasi 

oleh usia produktif, yakni lebih dari 68% dari total populasi (Katadata, 2019). Oleh karena itu 

Indonesia merupakan salah satu negara yang dijadikan target perusahaan-perusahaan smartphone. 

Jumlah survei pengguna smartphone di Indonesia mengalami peningkatan yang cukup signifikan 

(Katadata, 2016) dari tahun 2016 hingga 2019. Pada tahun 2016 jumlah pengguna smartphone di 

Indonesia sebanyak 65,2 juta unit. Pada tahun 2017 meningkat menjadi 74,9 juta unit, tahun 2018 

meningkat menjadi 83,5 juta unit, dan pada tahun 2019 pengguna smartphone di Indonesia telah 

mencapai 92 juta unit.  

 

Penggunaan smartphone memiliki dampak positif dan negatif. Dampak menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI, 2019) memiliki makna yaitu, pengaruh kuat yang mendatangkan akibat 

(baik negatif maupun positif). Dampak positif penggunaan smartphone menurut Choirunnisa 

dalam penelitian yang dilakukan oleh Yuni dan Pierewan (2017) adalah memiliki mobilitas yang 

tinggi, mempercepat penyebaran informasi, dan dapat digunakan untuk mempermudah melihat 

peta. Sedangkan, dampak negatif penggunaan smartphone yaitu dapat menyebabkan pengguna 

memiliki perilaku anti sosial, penyebab kecelakaan lalu lintas, dapat memecah konsentrasi saat 

belajar, menyebabkan tidak disiplin dalam belajar, boros, dan membuang-buang waktu.  

 

Smartphone digunakan oleh berbagai jenis lapisan usia. Remaja merupakan salah satu usia yang 

mendominasi penggunaan smartphone. Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 

melakukan survei untuk mengungkap data pengguna internet di Indonesia berdasarkan umur 

(Untari, 2019). APJII mengungkapkan bahwa pengguna internet terbanyak ada pada rentang usia 

15 hingga 19 tahun, usia 15-19 tahun merupakan usia remaja dimana mereka memasuki Sekolah 

Menengah Akhir (SMA). APJII juga menambahkan bahwa smartphone jadi andalan utama 

pengguna internet Indonesia untuk berselancar di dunia maya. Oleh karena itu pemilihan subjek 

pada penelitian ini merupakan siswa SMA. 

  

Penggunaan smartphone berpengaruh pada pola pemikiran penggunanya, tak terkecuali remaja. 

Menurut Fajrin (dalam Andriani dkk., 2019) yang mengatakan bahwa smartphone memiliki 

pengaruh terhadap pola pikir remaja. Smartphone menyebabkan remaja tersebut malas dalam 
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bersosialisasi, lunturnya jiwa sosial, dan perubahan pola interaksi. Penggunaan smartphone yang 

berlebihan pada remaja juga dapat menurunkan prestasi akademik remaja tersebut. Remaja yang 

terlalu berlebihan menggunakan smartphone memiliki waktu belajar yang singkat dan lebih mudah 

untuk menjadi korban cybercrime (Ishi, 2011). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lepp dkk 

(2014) menunjukkan bahwa penggunaan smartphone berlebihan dapat berdampak buruk pada 

prestasi akademik, kinerja, kesehatan mental, serta kebahagiaan pada siswa. 

 

Penelitian ini akan dilakukan pada siswa kelas X SMA. Peneliti memilih SMA Negeri 1 Semarang 

dikarenakan SMA Negeri 1 Semarang merupakan salah satu institusi pendidikan favorit di 

Semarang. Masyarakat berasumsi semakin populer atau favorit institusi pendidikannya maka 

semakin baik kualitas siswa-siswinya. Peneliti memberikan 16 kuesioner kepada siswa kelas X 

SMA Negeri 1 Semarang yang terdiri dari delapan laki-laki dan delapan perempuan. Terdapat 12 

dari total 16 responden mengindikasikan kecemasan ketika tidak bisa mengakses smartphone 

dikarenakan kehabisan baterai, kehilangan sinyal, ataupun ketika smartphone tertinggal. Selain 

itu, 11 dari total 16 responden selalu membawa charger ataupun powerbank untuk menjaga 

smartphonenya tetap dalam kondisi prima agar bisa digunakan ketika dibutuhkan. Terdapat 8 dari 

16 responden selalu memeriksa smartphonenya walaupun tidak ada notifikasi baru. Semua 

responden tidak selalu menyalakan smartphonenya selama 24 jam. Semua responden juga lebih 

menyukai berkomunikasi secara langsung jika dibandingkan dengan menggunakan smartphone. 

Semua responden setuju bahwa salah satu manfaat menggunakan smartphone adalah untuk 

mengakses informasi. Informasi yang diakses beragam dari mulai hal-hal terkait akademik hingga 

informasi terkait hobi. Kebanyakan responden merasa sedih, kesulitan untuk berkomunikasi, 

kesepian, dan bosan ketika smartphone rusak. Beberapa responden mengaku cemas ketika keluar 

rumah dengan baterai smartphone yang tidak terisi penuh. 

 

Selain menyebar kuesioner, peneliti juga melakukan wawancara kepada guru Bimbingan 

Konseling (BK). Siswa dan siswi SMA Negeri 1 Semarang hanya diperbolehkan mengakses 

smartphone diluar jam belajar, namun siswa diperkenankan mengakses smartphone jika 

mendapatkan instruksi dari guru. Apabila guru tidak memberikan instruksi untuk membuka 

smartphone, maka siswa dilarang membuka smartphonenya, Akan tetapi, pada kenyataannya 

banyak guru mata pelajaran yang mengeluh kepada guru bimbingan konseling (BK) bahwa banyak 

siswa yang mencuri-curi bermain smartphone saat jam pelajaran. Guru mata pelajaran tersebut 

juga sudah memberikan teguran kepada siswa yang membuka smartphonenya, tetapi dalam 

beberapa kasus teguran tersebut tidak dipedulikan oleh siswa. 

 

Penggalian data awal tersebut membuktikan bahwa fenomena yang diteliti peneliti pada penulisan 

skripsi ini terdapat di SMA Negeri 1 Semarang. Sebagian besar subjek pada penggalian data awal 

mengalami ciri-ciri yang sesuai dengan beberapa ciri-ciri yang dikemukakan oleh Bragazzi dan 

Puente (2014) yaitu menggunakan sebagian besar waktunya hanya untuk menggunakan 

smartphone; selalu membawa pengisi daya kemanapun dirinya pergi untuk menjaga agar baterai 

smartphone tetap dalam keadaan prima; selalu memeriksa smartphone untuk melihat apakah 

mendapatkan notifikasi baru. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Yuniati dkk. (2015) mengungkap motif remaja menggunakan 

smartphone antara lain ialah untuk bersosialisasi, membuka wawasan, dan mengetahui topik-topik 

aktual di kalangan remaja. Penelitian tersebut juga mengungkap bahwa fitur yang menarik bagi 
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remaja dalam menggunakan smartphone antara lain fitur yang memiliki fasilitas percakapan 

singkat seperti WhatsApp, Line, Twitter, Instagram, dan sebagainya. Melalui aplikasi tersebut, 

remaja dapat mengirim pesan singkat, mengirim gambar, data, melakukan percakapan secara 

berkelompok, berkirim pesan suara, dan mengirimkan lokasi. Selain aplikasi yang memiliki fitur 

berkirim pesan, remaja juga menyukai aktivitas browsing, fitur pemutaran musik, mengambil foto 

atau video, dan kapasitas penyimpanan data yang besar. Fitur-fitur tersebut membuat remaja 

menyukai menghabiskan waktu dengan smartphone pada waktu luangnya. 

  

Keunggulan yang dimiliki smartphone membuat banyak penggunanya tidak mampu jauh dari 

benda tersebut, tak terkecuali remaja. Banyak individu yang cemas ketika berada jauh dari 

smartphonenya. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fajri dan Ruhaena 

(2017) bahwa terdapat hubungan positif antara penggunaan smartphone dengan kecemasan jauh 

dari smartphone. Kecemasan berada jauh dari smartphone digambarkan sebagai perasaan takut 

atau cemas yang disebabkan ponsel jauh dari jangkauan pemiliknya. Menurut King dkk. (dalam 

Yildirim dkk., 2016) para peneliti mendefinisikan bahwa kecemasan jauh dari smartphone adalah 

suatu kondisi yang menunjukkan ketidaknyamanan atau kecemasan sewaktu tidak menggunakan 

smartphone. Kecemasan jauh dari smartphone dianggap sebagai gangguan digital pada 

masyarakat yang merujuk pada ketidaknyamanan, kecemasan, kegugupan, atau tekanan batin yang 

disebabkan karena jauh dari smartphone (Bragazzi & Puente, 2014).  

  

Asia merupakan benua dengan jumlah pecandu smartphone terbanyak dan diprediksi akan terus 

meningkat. Menurut survei terbaru yang dilakukan oleh science direct, 25% dari pengguna 

smartphone remaja di benua asia mengalami kecemasan berada jauh dari smartphone (Jeko, 2015). 

Kecanduan smartphone disebabkan oleh kehadiran alat tersebut yang siap membantu segala 

kebutuhan manusia mulai dari berkomunikasi hingga sarana hiburan.  

 

Kecemasan dapat dikendalikan dengan kecerdasan emosi yang baik. Sesuai dengan aspek yang 

diutarakan Salovey (dalam Goleman, 2018), seseorang dengan kecerdasan emosi yang baik 

mampu mengenali emosinya sendiri. Ketidakmampuan mengenali perasaan merupakan alasan 

mengapa seseorang dikuasai oleh perasaan negatif. Hal senada juga diutarakan oleh Goleman. 

Individu yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi dapat bersikap tenang, tidak cemas, 

tidak khawatir, dan selalu berpikir matang sebelum bertindak (Goleman, 2018). Individu yang 

cerdas emosinya mampu mengelola emosi negatif menjadi positif dan menjadikan individu 

tersebut sebagai pribadi yang optimis. Individu yang optimis akan memandang segala hal dapat 

teratasi dengan baik walaupun terkadang ada gangguan-gangguan yang akan datang. Kecerdasan 

emosi memiliki peranan penting dalam kesuksesan hidup. Seseorang yang memiliki kecerdasan 

emosional yang tinggi dapat memudahkan untuk menjalani proses belajar di lingkungan yang lebih 

luas. Sejatinya, kecerdasan emosional sudah dimiliki setiap manusia ketika dirinya dilahirkan, 

namun kecerdasan emosional juga berkembang seiring dengan seorang individu tumbuh. 

Tingginya kecerdasan emosional individu akan diikuti dengan rendahnya kecemasan. Oleh karena 

itu, seseorang yang mampu mengendalikan emosinya dapat juga mengendalikan kecemasannya. 

 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Bhat dan Farooq (2017), Perdana (2017), serta Akbar dan 

Masykur (2018) menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara kecerdasan emosional 

dengan kecemasan. Semakin tinggi tingkat kecerdasan emosi individu maka semakin rendah 

tingkat kecemasan yang individu tersebut alami. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah tingkat 
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kecerdasan emosional seorang individu maka semakin tinggi tingkat kecemasan yang individu 

tersebut alami. Melalui penjabaran di atas, peneliti tertarik untuk mengungkap hubungan antara 

kecerdasan emosional dengan kecemasan jauh dari smartphone. 

 

METODE 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Semarang, yang berjumlah 432 

siswa. Karakteristik populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah remaja berusia 15-19 

tahun, aktif menggunakan smartphone, dan merupakan siswa aktif kelas X SMA Negeri 1 

Semarang. Jumlah sampel dalam penelitian ini mengacu pada Tabel Krejcie dan Morgan D. 

dengan taraf kesalahan sebesar 5%. Mengacu pada Tabel Krejcie dan Morgan D, peneliti 

mengambil sampel minimal sebanyak 201 siswa. Sampel pada penelitian ini diambil menggunakan 

teknik pengambilan cluster random sampling. Metode pengumpulan data menggunakan skala 

psikologi dengan model likert, yang terdiri dari dua skala, yaitu Skala Kecerdasan Emosional (45 

aitem, α = 0,95)  dan Skala Kecemasan Jauh dari Smartphone (39 aitem, α = 0,939). Skala 

Kecerdasan Emosional disusun berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh Bar-on (dalam Stein, 

2009), yaitu intra-personal, interpersonal, adaptability, stress management, dan general mood. 

Skala Kecemasan Jauh dari Smartphone disusun berdasarkan penggabungan aspek kecemasan 

yang dikemukakan oleh  Calhoun dan Acocella (dalam Safaria & Saputra, 2009) yaitu aspek 

emosional, kognitif, dan fisiologis dengan dimensi nomophobia yang dikemukakan oleh Yildirim 

dan Correia (2015) yaitu, dimensi keterbatasan berkomunikasi, kehilangan keterhubungan, 

keterbatasan dalam mengakses informasi, dan ketergantungan rasa nyaman terhadap smartphone. 

Peneliti menggunakan teknik analisis regresi sederhana dengan aplikasi untuk melakukan analisis 

statistik, yaitu Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 24,0. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki distribusi data yang normal. Hal 

tersebut dapat dibuktikan pada hasil nilai Kolmogorov-Smirnov yaitu 0,56 untuk kecemasan jauh 

dari smartphone dan 0,49 untuk kecerdasan emosional dengan signifikansi p = 0,200 (p<0,05) 

untuk kedua variabel. Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa nilai F = 39,314 dengan nilai 

signifikansi p = 0,000 (p<0,05). Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa hubungan 

kedua variabel memiliki hubungan yang linear. 

 

Berdasarkan hasil tersebut, diketahui hasil koefisien korelasi sebesar -0,403 dengan tingkat 

signifikansi sebesar p = 0,000 (p<0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

negatif yang signifikan antara kecerdasan emosional dengan kecemasan jauh dari smartphone. Hal 

tersebut membuktikan bahwa hipotesis penelitian yang menyatakan terdapat hubungan negatif 

antara kecerdasan emosional dengan kecemasan jauh dari smartphone dapat diterima. Nilai 

koefisien determinasi pada penelitian ini adalah 0,162. Hal tersebut memiliki arti bahwa 

kecerdasan emosional memberi sumbangan efektif sebesar 16,2 % terhadap kecemasan jauh dari 

smartphone pada siswa SMA Negeri 1 Semarang, sedangkan sisanya yakni sebesar 83,8% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diukur dalam penelitian ini. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kecerdasan emosional pada siswa SMA Negeri 1 

Semarang termasuk pada golongan tinggi, yakni sebanyak 180 subjek (88%) dari total 205 subjek, 
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diikuti dengan kategori rendah, yakni sebanyak 25 subjek (12%). Masyarakat masih menganggap 

kecerdasan intelektual sangat berpengaruh terhadap keberhasilan seseorang. Goleman (2018) 

mengungkapkan bahwa, khusus pada individu yang memiliki kecerdasan intelektual yang tinggi 

tanpa diimbangi dengan kecerdasan emosional akan menyebabkan individu tersebut cenderung 

memiliki rasa khawatir yang tidak beralasan, terlalu kritis, rewel, cenderung menarik diri, terkesan 

dingin, dan sulit mengekspresikan kemarahannya secara tepat. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Effendi (2015) yang mengatakan terdapat hubungan positif antara 

tingkat kecerdasan emosional dengan keberhasilan belajar. Penelitian Khairunnisa dan Alfaruqy 

(2022) menemukan hubungan negatif signifikan antara kecerdasan emosional dengan 

cyberbullying. Mayoritas siswa kelas X SMA Negeri 1 Semarang memiliki kecerdasan emosional 

yang baik, siswa dan siswi memiliki kemampuan untuk mengetahui dan mengelola diri sendiri, 

berinteraksi dan bergaul dengan lingkungan sosial, mampu untuk menyesuaikan diri terhadap 

lingkungan baru, mampu mengelola stres, dan mampu menjaga suasana hatinya dengan baik sesuai 

dengan aspek yang dikemukakan oleh Bar-on (dalam Stein, 2009).  

 

Jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kecerdasan emosional 

(Goleman, 2018). Pada penelitian ini, siswa yang berjenis kelamin laki-laki memiliki skor rata-

rata yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan jenis kelamin perempuan. Siswa kelas X pada 

SMA Negeri 1 Semarang yang berjenis kelamin laki-laki memiliki skor rata-rata sebesar 134,22 

sedangkan jenis kelamin perempuan memiliki skor rata-rata 126,58. Hal tersebut bertolak belakang 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Khasanah (2018) serta Himmah dan Desiningrum (2018) 

yang mendapati bahwa perempuan memiliki skor kecerdasan emosional lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan laki-laki. Ditinjau dari jurusan peminatan, siswa yang berada pada jurusan 

IPS memiliki rata-rata skor kecerdasan emosional yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

jurusan MIPA. Siswa dengan jurusan IPS pada penelitian ini memiliki rata-rata skor sebesar 

133,45 sedangkan siswa dengan jurusan MIPA memiliki rata-rata skor sebesar 128,61.  

 

Salah satu faktor siswa SMA Negeri 1 Semarang memiliki kecerdasan emosional yang terbilang 

tinggi yaitu dikarenakan sekolah banyak menyediakan kegiatan positif yang dapat mengasah 

kecerdasan emosional siswa dan siswi SMA Negeri 1 Semarang. Mahoney (dalam Dazeva, 2012) 

mendapati bahwa remaja Amerika yang memanfaatkan waktu luangnya dengan berbagai macam 

kegiatan positif antara sepuluh sampai dua puluh jam setiap minggu memiliki kecerdasan 

emosional yang tinggi. SMA Negeri 1 Semarang memiliki beragam ekstrakulikuler yang dapat 

mewadahi minat dan bakat siswa-siswinya. Melalui ekstrakurikuler, siswa dapat belajar berbagai 

macam keterampilan seperti disiplin, kerjasama tim, jiwa kepemimpinan, dan public speaking. 

Siswa dan siswi SMA Negeri 1 Semarang tak jarang mengharumkan nama almamater melalui 

ekstrakurikuler yang digeluti. Peneliti mewawancarai salah satu siswa kelas X yang mengaku 

sangat bangga bisa bersekolah di SMA Negeri 1 Semarang, siswa tersebut bercerita bahwa setiap 

upacara hampir selalu ada pengumuman siswa berprestasi baik di bidang akademik maupun non 

akademik. Berdasarkan cerita dari siswa tersebut, ekstrakulikuler yang aktif menyumbang piala di 

sekolah adalah Cheers, Band, Paduan Suara, Karawitan, Sinematografi, Klub Bahasa Jepang, Klub 

Bahasa Inggris, Baca Tulis Al-Qur’an, Voli, dan Badminton. 

 

Hasil uji pada variabel kecemasan jauh dari smartphone dapat diketahui bahwa mayoritas subjek 

yaitu sebanyak 67,3% atau 138 siswa memiliki kecemasan jauh dari smartphone dalam kategori 

rendah, diikuti pada tingkat terbanyak kedua yaitu kategori tinggi sebesar 23,4 % atau 48 siswa, 
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peringkat ketiga yaitu kategori sangat rendah sebesar 8,8% atau 18 siswa, dan peringkat keempat 

kategori sangat tinggi yaitu sebesar 0,5% atau 1 siswa. Rendahnya kecemasan jauh dari 

smartphone dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Barlow dkk. (2018) faktor yang 

mempengaruhi kecemasan antara lain faktor biologis, faktor psikologis, dan kontribusi sosial. Jika 

ditinjau dari faktor kontribusi sosial lingkungan di SMA Negeri 1 Semarang cenderung baik, 

sehingga mayoritas siswa memiliki kecemasan jauh dari smartphone yang tergolong rendah. 

Banyaknya kegiatan positif yang ditawarkan di SMA Negeri 1 Semarang menjadi salah satu faktor 

rendahnya kecemasan jauh dari smartphone. Selain kegiatan belajar mengajar, SMA Negeri 1 

Semarang memiliki beragam ekstrakulikuler yang dapat mewadahi minat dan bakat masing-

masing siswa. Selain ekstrakulikuler, siswa juga dapat mengikuti organisasi seperti OSIS ataupun 

pengurus ekstrakurikuler. Hal-hal positif tersebut merupakan salah satu faktor yang membuat 

kebanyakan siswa kelas X SMA Negeri 1 Semarang memiliki tingkat kecemasan jauh dari 

smartphone dalam kategori rendah. Kegiatan-kegiatan positif tersebut dapat mengasah 

kemampuan hard skill maupun soft skill pada siswa, sehingga dapat mengalihkan siswa dari 

membuka smartphone secara terus-menerus pada waktu luang. 

 

Diantara mayoritas siswa yang memiliki tingkat kecemasan jauh dari smartphone dalam kategori 

rendah, terdapat 48 siswa (23,4%) dan 1 siswa (0,5%) yang memiliki tingkat kecemasan jauh dari 

smartphone dalam kategori tinggi dan sangat tinggi. Salah satu faktor hal tersebut dapat terjadi 

dikarenakan intensitas penggunaan smartphone. Melalui analisis data tambahan yang dilakukan 

peneliti pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Semarang sebanyak 44,6% siswa mengaku mengakses 

smartphone lebih dari 4 jam per hari. Menurut Ramaita dkk. (2019) semakin tinggi frekuensi 

penggunaan smartphone dalam kehidupan sehari-hari maka semakin tinggi pula tingkat 

kecemasan yang dialami ketika mereka tidak memiliki akses terhadap smartphonenya. Pada 

analisis data tambahan juga didapatkan bahwa sebagian besar subjek atau sebanyak 137 (73,7%) 

siswa mengaku paling sering membuka sosial media ketika mengakses smartphonenya. Menurut 

Rahayuningrum dan Sary (2019) media sosial digunakan oleh remaja untuk berbicara tentang 

kehidupan pada umumnya, juga tentang apa yang telah dilakukan sehari-hari sehingga menuntut 

remaja tidak bisa berjauhan dengan smartphonenya.  Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 

Pavithra dkk. (2015) mendapati bahwa smartphone merupakan hal yang sangat penting bagi 

remaja. Kebanyakan remaja merasakan perasaan yang tidak nyaman, tidak bahagia, dan cemas 

ketika berjauhan dengan smartphone. Smartphone seringkali dijadikan sarana coping stress oleh 

penggunanya. Menurut Young dalam Simangunsong dan Sawitri (2017) salah satu cara praktis 

yang dapat dilakukan siswa di sekolah adalah menggunakan aplikasi yang tersedia dalam 

smartphone dengan tujuan refreshing.  

 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bianchi dan Philips (dalam Yildirim, 

2014) yang menemukan bahwa perempuan lebih memiliki intensitas penggunaan smartphone yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki. Pada penelitian ini, jenis kelamin perempuan memiliki 

skor rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki, yakni perempuan sebesar 92,43 dan laki-

laki sebesar 84,47. Pada variabel kecemasan jauh dari smartphone, jurusan IPS memiliki skor rata-

rata yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan jurusan MIPA, yakni 89,37 pada jurusan IPS dan 

88,70 pada jurusan MIPA.  

 

Seseorang dengan kecerdasan emosional yang baik mampu mengendalikan dorongan serta 

kesenangan dalam hidupnya, oleh karena itu penggunaan smartphone harus diimbangi dengan 
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kecerdasan emosional yang baik agar terhindar dari kecanduan terhadap smartphone. Seseorang 

yang mengalami kecanduan smartphone akan merasa cemas jika dirinya tidak bisa mengakses 

smartphone. Smartphone dapat menjadi sarana tumbuh kembang yang baik bagi kematangan 

emosional remaja, namun penggunaan smartphone pada remaja harus diimbangi dengan 

pengawasan seseorang yang lebih tua seperti orang tua ataupun guru. Relasi harmonis orangtua 

dan remaja menjadi kunci dalam pengawasan maupun sosialisasi nilai-nilai (Alfaruqy dkk., 2022). 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang negatif 

serta signifikan antara kecerdasan emosional dengan Kecemasan jauh dari smartphone pada siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Semarang. Hubungan negatif yang dimaksud adalah semakin tinggi tingkat 

kecerdasan emosional, maka semakin rendah tingkat kecemasan jauh dari smartphone yang 

dialami oleh siswa SMA Negeri 1 Semarang. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah kecerdasan 

emosional, maka semakin tinggi tingkat kecemasan jauh dari smartphone pada siswa SMA Negeri 

1 Semarang. 
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